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ABSTRAK 

 

PERMODALAN BASIS DATA RELASIONAL UNTUK DATA POTENSI 

DESA 

 

OLEH 

 

SONNY KURNIAWAN 

 

Pemerintah melalui Permendagri Nomor 12 Tahun 2007 telah memberikan 

pedoman penyusunan dan pendayagunaan data profil desa sebagai gambaran 

tentang karakter desa. Profil desa tersebut terdiri atas data potensi desa dan 

kelurahan, dan tingkat perkembangan desa. Data potensi desa di setiap desa masih 

dalam bentuk rekap data manual, dibutuhkan penyimpanan digital dalam bentuk 

basis data relasional sehingga data tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik. Basis 

data relasional melewati proses conceptual basis data model (CDM), normalisasi 

data, perancangan basis data Physical. Tahap normalisasi data dilakukan hingga 

bentuk normal ketiga (3NF) agar menemukan bentuk optimal. DBMS yang 

digunakan yaitu PostgreSQL yang memiliki tipe data geospasial yang mendukung 

untuk data GIS. Penelitian ini menyajikan DML yaitu insert dan select pada basis 

data yang dirancang dengan menghasilkan response time dengan penggunaan data 

mulai dari 200, 500, 1000 dan 2000. Penelitian ini juga menyajikan pengujian 

korelasi data antar potensi untuk melihat relasi antar tabel menghasilkan data yang 

sesuai yang diminta. Proses normalisasi hingga bentuk 3NF menghasilkan tabel 

yang berhasil disederhanakan dan optimal. Perancangan basis data berdasarkan 

permendagri No.12 Tahun 2007 sebanyak 111 tabel dapat direduksi menjadi 85 

tabel dan 4 schema. Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah basis data 
relasional data potensi desa dalam format digital. 

 

Kata kunci: Basis data, Normalisai data, Potensi desa, PostgreSQL, Response time 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

RELATIONAL DATABASE MODELING FOR VILLAGE  

POTENTIAL DATA 

 

BY 

SONNY KURNIAWAN 

 

 

Permendagri No. 12 of 2007 is a guideline for preparation and utilization of village 

profile data as an illustration of character of the village. The profile data be 

composed of village potential data, and development level of village. Village 

potential data in each village were still in the manual form data recap, digital storage 

is needed in form of relational databases, so the data could be utilized properly.  

This relational database passes through the conceptual database model (CDM) 

process, data normalization, and physical database design. Data normalization is 

carried out until the third normal form 3NF to find the optimal form. The DBMS 

used is PostreSQL which has a geospatial data type that supports GIS data. This 

study presents DML, there are insert and select in the database designed to produce 

response time with the amount of data used starts from 200, 500, 1000 and 2000. 

This study also presents the testing of the correlation among potential data to see 

the relation among tables produces the requested appropriate data. The 

normalization process until up to 3NF form produces a table that is successfully 

simplified and optimized. Database design based on Permendagri No.12 of 2007 as 

many as 111 tables and reduced to 85 tables with 4 schemes. This research 

succeeded in developing a relational database of village potential data in digital 

format. 

Keywords: Data normalization, Database, PostgreSQL, Response time, Village 

potential, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Data potensi desa adalah data kewilayahan yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang dikelompokkan perkecamatan menggambaran situasi wilayah sebagai 

data kewilayahan. Data hasil pendataan potensi desa saat ini merupakan sumber 

data tematik berbasis wilayah yang mampu menggambarkan potensi tingkat desa di 

seluruh Indonesia. Potensi desa akan diolah sehingga menghasilkan informasi 

penting berbasis wilayah untuk berbagai keperluan oleh berbagai pihak yang 

membutuhkan. 

Berdasarkan Permendagri Nomor 12 Tahun 2007 yang merupakan pedoman 

penyusunan dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan untuk mengetahui 

gambaran potensi dan tingkat perkembangan desa dan kelurahan yang akurat, 

komprehensif dan integral, perlu disusun data profil desa dan kelurahan. Dengan 

adanya data potensi desa maka perlu media penyimpanan seperti basis data untuk 

potensi desa tersebut untuk dapat digunakan oleh pemerintah. Dan juga dapat 

dilihat tren data potensi desa pada sebuah desa sehingga potensi tersebut dapat 

dilihat perkembangannya dan untuk menunjang potensi lainnya sehingga dapat 

berkembang [1]. 
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Perancangan basis data ini digunakan untuk sistem informasi desa terpadu yang 

akan dibangun. PostgreSQL merupakan pilihan jenis DBMS yang dipilih dalam 

perancangan basis data. Postgresql memiliki tipe data geospasial yang mendukung 

untuk data GIS dan memiliki add-ons PostGis. 

Data tersebut akan semakin bertambah seiring berjalannya waktu, sehingga 

membutuhkan perancangan basis data yang baik, yaitu basis data yang mampu 

mengorganisir data desa, koordinat desa dan data potensi – potensi desa dan data 

lainnya menjadi suatu kumpulan data yang saling berhubungan (interrelated data) 

yang disimpan secara bersama – sama pada suatu media, sehingga mudah 

digunakan dalam pengaksesan data. Basis data juga harus dapat digunakan secara 

optimal, artinya data yang disimpan dapat mengalami penambahan, pengambilan 

dan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.  

Perancangan basis data ini juga bertujuan untuk meminimalisir redudansi data. 

Redudansi data akan menyebabkan pemborosan dan menimbulkan inkonsistensi 

data (data tidak konsisten) apabila terjadi perubahan data dibeberapa tempat. 

Banyaknya data membuat besarnya data yang disimpan dalam basis data 

penyimpanan menjadi kurang efisien yang menyebabkan semakin sempitnya 

kapasitas media penyimpanan. Penyesuaian tipe data dan relasi data diperlukan 

guna memperkecil terjadinya redudancy data dan mengurangi penyimpanan data-

data yang sama pada beberapa tabel sehingga menjadikan penyimpanan lebih 

efisien. 
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Percancangan basis data diperlukan pada sistem informasi desa terpadu supaya 

sistem tersebut dapat berjalan lancar dan efisien. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis mengangkat sebuah judul yaitu “PEMODELAN BASIS DATA 

RELASIONAL UNTUK DATA POTENSI DESA”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Merancang basis data potensi desa secara detail agar data akurat. 

2. Memanipulasi pertukaran data untuk mengetahui response time pada basis 

data. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Menyediakan model basis data tentang potensi desa untuk pengembangan 

sebuah sistem informasi desa yang akan datang. 

2. Mengurangi redudansi data sehingga dapat meningkatkan efisiensi. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang, kajian masalah yang mendasari penelitian ini adalah 

“Bagaimana merancang model basis data untuk data potensi desa yang bertujuan 

menyediakan penyimpanan digital yang dapat digunakan untuk pengembangan 

sistem informasi”. 
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1.5 Batasan Masalah 

 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka batasan pada penelitian ini meliputi :  

1. Keterbatasan data record karena menggunakan dummy data saat pengujian 

basis data. 

2. Pada penelitian ini menghasilkan keluaran yang berupa rancangan basis data 

yang mencapai bentuk normal ketiga.  

 

1.6 Hipotesis 

 

 

Dengan adanya rumusan masalah dan berbagai literatur, penulis memiliki ide untuk 

merancang model basis data potensi desa untuk pengembangan sistem informasi 

berupa data potensi sebuah desa yang saling terintregasi satu sama lain 

menggunakan PostgreSQL. Dan melakukan uji query untuk mengetahui response 

time dengan input data secara bertahap. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

 
 

Sistematika penulisan yang dibuat dalam pembuatan laporan yaitu: 

BAB  I  :  PENDAHULUAN   

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, hipotesis dan 

sistematika laporan. 
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BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang penjelasan umum mengenai prinsip, pengetahuan, 

dan teori penunjang mengenai basis data. 

BAB  III  : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi waktu dan tempat penlitian, garis besar penelitian yang di 

usulkan serta metodologi modeling basis data  yang di usulkan. 

BAB IV   : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi pembahasan dan analisis penulis dari hasil yang dilakukan. 

BAB V    : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari pembahasan dan saran mengenai 

penelitian yang di usulkan untuk pengembangan lebih lanjut. 

Daftar Pustaka 

Berisi semua buku acuan yang digunakan untuk membantu penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Basis Data 

 

 

Basis data adalah kumpulan data yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat 

dengan mudah disimpan dan diedit (diperbarui, dicari, diproses dan dihapus dengan 

perhitungan tertentu). 

Basis data dalah aspek yang sangat penting dari sistem informasi, karena 

menyimpan data yang akan diproses lebih lanjut. Basis data penting karena dapat 

mengatur data, menghindari duplikasi, menghindari hubungan yang tidak jelas 

antara data, dan bahkan update yang rumit [2]. 

Menurut jenisnya, basis data dapat dibagi menjadi [3]: 

a. Basis data flat-file. 

Basis data ini sangat ideal untuk data kecil dan dapat diubah dengan mudah. Pada 

dasarnya, basis data flat-file terdiri dari kumpulan string dalam satu atau lebih file 

yang dapat dianalisis untuk menyimpan informasi. Basis data flat file berguna untuk 

menyimpan daftar atau data yang sederhana dan dalam jumlah kecil. Basis data flat-

file menjadi sangat rumit ketika menyimpan data dengan struktur yang kompleks, 

meskipun ini mungkin. 

Beberapa hambatan untuk menggunakan basis data jenis ini adalah rentan pada 

korupsi data karena kurangnya kunci yang melekat pada penggunaan atau 
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modifikasi data, dan berpotensi sulit untuk menghindari duplikasi data. Salah satu 

jenis database file datar adalah file CSV yang menggunakan tanda koma untuk 

setiap nilai. 

b. Basis data relasional. 

Basis data ini mempunyai struktur yang lebih logis terkait cara penyimpanan. Kata 

"relasional" berasal dari kenyataan bahwa tabel dalam database relasional 

dihubungkan bersama. . Basis data relasional menggunakan seperangkat tabel dua 

dimensi. Setiap tabel terdiri dari baris (tupel) dan kolom (atribut).  

Untuk membuat hubungan antara dua atau lebih tabel, digunakan key (atribut kunci) 

yaitu primary key di salah satu tabel dan foreign key di tabel yang lain. Saat ini, 

basis data relasional adalah pilihan pertama karena kelebihannya. Program aplikasi 

untuk mengakses basis data relasional lebih mudah dibuat dan dikembangkan 

daripada basis data flat-file. 

Tahapan dalam perancangan database yaitu [4] : 

1. Perancangan skema konseptual  

Menguji kebutuhan-kebutuhan data dari suatu database yang merupakan 

merupakan hasil dari langkah 1 dan menghasilkan sebuah conceptual database 

schema pada DBMS-independent model data tingkat tinggi seperti EER (Enhanced 

Entity Relationship) model.Untuk menghasilkan skema tersebut dapat dihasilkan 

dengan penggabungan bermacam-macam kebutuhan user dan secara langsung 

membuat skema basis data atau skema desain yang terpisah dari kebutuhan setiap 

pengguna, dan kemudian menggabungkan skema tersebut. Model data yang 

digunakan dalam merancang skema konseptual adalah DBMS-independen. 

Langkah selanjutnya adalah memilih DBMS untuk desain. 
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2. Perancangan database secara logika (data model mapping) 

Langkah selanjutnya adalah membuat skema konseptual dan eksternal dalam model 

data DBMS yang dipilih. Tahap ini dilakukan dengan memetakan skema konseptual 

dan skema eksternal yang dihasilkan pada langkah 2. Pada tahap ini, skema 

konseptual ditransformasikan oleh model data tingkat tinggi yang digunakan pada 

tahap 2 ke dalam model data dari model data dari DBMS yang dipilih pada tahap 

3. Pemetaan tersebut dapat diproses dalam 2 tingkat: 

1) Pemetaan system-independent. Pemetaan ke dalam model data DBMS, 

mengabaikan fitur atau kekhasan yang berlaku untuk implementasi DBMS 

model data. 

2) Penyesuain skema ke DBMS yang spesifik. Menetapkan skema yang 

dihasilkan pada Langkah 1 untuk mencocokkan implementasi spesifik model 

data yang digunakan dalam DBMS yang dipilih di masa mendatang. Hasil fase 

ini menggunakan perintah Data Definition Language (DDL) dalam bahasa 

DBMS yang dipilih menentukan tingkat skema konseptual dan eksternal dari 

sistem database. Tetapi 10 dalam beberapa hal, perintah-perintah DDL 

memasukkan parameter-parameter rancangan fisik sehingga DDL yang 

lengkap harus  

3. Tunggu hingga desain database selesai secara fisik. Fase ini dapat dimulai 

setelah pemilihan implementasi model data sambil menunggu pemilihan DBMS 

tertentu. Misalnya, jika memutuskan untuk menggunakan beberapa relational 

DBMS tetapi belum memutuskan suatu relasi yang utama. Rancangan dari skema 

eksternal untuk aplikasi-aplikasi yang spesifik seringkali sudah selesai selama 

proses ini. 
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4. Perancangan database secara fisik 

Perancangan database secara fisik memilih struktur penyimpanan dan titik akses 

dalam file basis data untuk kinerja terbaik dalam berbagai aplikasi. Pada tahap ini, 

spesifikasi basis data yang disimpan untuk struktur penyimpanan dirancang secara 

fisik dan catatan serta titik akses ditempatkan. Berhubungan dengan internal 

schema (pada istilah 3 level arsitektur DBMS). Beberapa petunjuk dalam pemilihan 

perancangan database secara fisik : 

 

1. Response time 

 

Waktu yang berlalu dari transaksi basis data yang dikirim untuk menjalankan suatu 

tanggapan. Efek utama pada response time adalah untuk memantau DBMS, yaitu 

waktu akses database untuk item data yang ditetapkan oleh transaksi. Response time 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tidak dipantau oleh DBMS, seperti: 

Misalnya, perencanaan sistem operasi atau keterlambatan komunikasi. 

 

2. Space utility 

 

Jumlah ruang penyimpanan yang digunakan oleh file-file database dan struktur-

struktur jalur akses. 

3. Transaction throughput 

 

Jumlah rata-rata transaksi yang dapat diproses oleh sistem database per menit dan 

itu adalah parameter penting dari sistem transaksi (misalnya, ketika memesan kursi 

di pesawat, bank, dll.). Hasil dari fase ini adalah inisialisasi struktur penyimpanan 

dan titik akses untuk file database. 
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2.2 Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) 

 

 

Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) adalah perangkat lunak untuk 

mendefinisikan, membuat, mengelola, dan mengendalikan akses basis data. Fungsi 

terpenting dari sistem manajemen basis data adalah menyediakan basis untuk 

sistem informasi menejemen.  

Tujuan utama dalam mengelola sistem basis data adalah untuk menyediakan 

lingkungan yang nyaman dan efisien untuk menyimpan dan mengambil data dari 

basis data. Tujuan lain dari sistem manajemen basis data antara lain [5] : 

1. Menghindari redudansi dan rekonsistensi data  

2. Menghindari kesulitan pengaksesan data  

3. Menghindari isolasi data  

4. Menghindari terjadinya anomali pengaksesan konkuren  

5. Menghindari masalah-masalah keamanan  

6. Mengindari masalah-masalah integritas  

 

 

2.3 Normalisasi data  

 

 

Normalisasi adalah proses mengubah suatu hubungan dengan masalah tertentu 

menjadi dua atau lebih hubungan yang tidak memiliki masalah itu. Normalisasi 

menetapkan pengelompokan atribut dalam suatu hubungan, menghasilkan 

hubungan yang terstruktur dengan baik. Dalam hal ini yang dimaksud dengan relasi 

yang berstruktur baik adalah relasi yang memenuhi dua kondisi berikut [6] : 
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1. Mengandung redundansi sesedikit mungkin, dan  

2. Memungkinkan baris-baris dalam relasi disisipkan,dimodifikasi dan 

dihapus tanpa menimbulkan kesalahan atau ketidakkonsistenan  

Berikut aturan dalam dalam masing-masing tahapan normalisasi yang umum dan  

sering digunakan [4] : 

 

 

Gambar 2.1 Normalisasi 

 

1. Bentuk Normal Kesatu (1 NF / First Normal Form)  

Bentuk Bentuk Normal Kesatu mempunyai ciri yaitu semua data dibuat dalam file 

datar, data dibentuk dalam satu catatan pada satu waktu dan nilai dari field berupa 

“atomic value”. Tidak ada set atribut yang berulang ulang atau atribut multi-nilai. 

Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang memiliki 

makna ganda. Hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata kata sehingga 

artinya lain.  
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2. Bentuk Normal Kedua (2NF)  

Bentuk Normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria 

bentuk Normal Kesatu. Attribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi 

pada kunci utama, sehingga untuk membentuk Normal Kedua haruslah sudah 

ditentukan kunci-kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribut lain 

yang menjadi anggotanya.  

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)  

Untuk menjadi bentuk Normal Ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk Normal 

Kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. 

Artinya setiap atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada kunci primer secara 

menyeluruh.  

4. Boyce-Codd Normal Form (BNCF)  

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk Normal 

ketiga. Untuk menjadi BNCF, relasi harus dalam bentuk Normal Kesatu dan setiap 

atribut dipaksa bergantung pada fungsi pada atribut super key.  

5. Fourth Normal Form (4NF) 

Normalisasi  keempat  dilakukan  untuk  menghilangkan  multi-valued  dependency.  

6. Fifth Normal Form (5NF) 

Normalisasi  kelima  menyebabkan  relasi  tidak  mempuyai  join dependency.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

 

2.4  Entity Relationship Diagram (ERD)  

 

 

Merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam suatu basis 

data berdasarkan objek basis data yang memiliki hubungan antar relasi. ERD untuk 

memodelkan dan menggambarkan struktur data dan hubungan antar data, 

menggunakan berbagai notasi dan simbol [3]: 

Simbol-simbol ERD :  

Tabel 2.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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2.5 PostgreSQL 

 

 

PostgreSQL merupakan sebuah Object-Relational Database Management System 

(ORDBMS) atau Sistem Manajemen Basis data Relasional yang berorientasi 

Objek. PostgreSQL dikembangkan di Berkeley Computer Science Department, 

Universitas California.. PostgreSQL sebagi pelopor bagi banyak software DBMS 

lain yang kemudian menjadi komersial [6]. 

PostgreSQL memiliki lisensi GPL (General Public License). Oleh karena itu, 

PostgreSQL dapat digunakan, dimodifikasi, dan didistribusikan oleh siapa saja 

tanpa harus membayar lisensi (gratis) untuk keperluan pribadi, pendidikan atau 

komersial. PostgreSQL merupakan DBMS yang open-source yang mendukung 

bahasa SQL secara luas dan menawarkan beberapa fitur-fitur modern seperti [3]: 

• Complex Queries   

• Foreign Keys   

• Triggers   

• Views   

• Transactional Integrity   

• Multiversion Concurrency Control   
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2.6 Power Designer 

 

 

Power Designer adalah perangkat lunak buatan Sybase yang dibuat untuk 

membantu dalam perancangan sistem informasi. Namun untuk keperluan yang 

paling sering digunakan adalah PDPA (Power Designer Process Analyst) dan 

PDDA (Power Designer Data Architect). Perangkat lunak yang digunakan adalah 

Power Designer versi 16. 

Power Designer Process Analyst (PDPA) digunakan untuk mendukung 

menggambar diagram alur berdasarkan diagram konteks. Keuntungan dari 

perangkat lunak ini adalah dapat diperiksa apakah modelnya valid atau tidak dan 

dapat dihasilkan langsung ke dalam Entity Relationship Diagram. 

Power Designer Data Architect (PDDA) digunakan untuk membantu dalam 

penggambaran entity relationship diagram. PDDA ini meng-import data dari data 

flow diagram yang telah dibuat dengan PDPA. PDDA ini akan meng-import semua 

datastore yang telah dibuat di data flow diagram [7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

 

2.7 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007   

 

 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 tentang pedoman 

penyusunan dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan. Profil desa 

merupakan gambaran menyeluruh tentang karakter desa dan kelurahan yang 

meliputi data dasar keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, 

kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan kemajuan dan 

permasalahan yang dihadapi desa dan kelurahan. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 guna mengetahui 

gambaran potensi dan tingkat perkembangan desa dan kelurahan yang akurat, 

komprehensif dan integral, perlu disusun data profil desa dan kelurahan. Data profil 

desa dan kelurahan perlu didayagunakan untuk mendorong perkembangan desa dan 

kelurahan swadaya dan swakarya menjadi desa dan kelurahan swasembada [1]. 

Terdapat 4 lampiran dari Permendagri No. 12 Tahun 2007, yaitu : 

1. Lampiran 1 berisi daftar isian data dasar keluarga. 

2. Lampiran 2 berisi daftar isian potensi desa dan kelurahan. 

3. Lampiran 3 berisi daftar isian tingkat perkembangan desa dan kelurahan. 

4. Lampiran 4 berisi panduan teknis pengolahan data profil desa dan 

kelurahan. 
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2.8 Penelitian sebelumnya 

 

 

Penelitan sebelumnya digunakan untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

diharapkan dapat membantu dalam modeling basis data yang baru. 

1. Perancangan Model Basis Data Relasional Dengan Metode Database Life 

Cycle  

Menurut Wahyu Sindu Prasetya, tujuan penelitian ini yaitu menganalisis metode 

penelitian deskriptif pada modeling basis data pada bidang penjualan. Metodologi 

perancangan basis data menggunakan DBLC (database life cycle) dengan variabel 

penelitian adalah perancangan model basis data relasional dengan metode database 

life cycle. Perancangan basis data relasional meliputi Conceptual Database Design, 

Logical Database Design dan Physical Database Design dengan pemilihan DBMS 

MySQL. Hasil dari rancangan basis data model relasional penjualan barang 

dimaksudkan untuk menjaga integritas data dari setiap tabel yang berrelasi. Hasil 

akhir dari penelitian ini adalah menghasil 10 (sepuluh) tipe entitas konsepsual, 

menghasilkan diagram hubungan entitas dari kesepuluh entitas tersebut pada 

logikal dan menghasilkan rancangan physical yang terdiri jenis, merk, satuan, 

supplier, barang, komsumen, master beli, detil beli, master jual dan detil jual. 

Dengan adanya rancangan basis data relational ini akan memberikan manfaat bagi 

para pengembang aplikasi penjualan dengan model basis data yang baik dan benar 

[9]. 
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2. Perancangan Sistem Basis Data Pembelian, Penjualan Dan Persediaan Pada 

PT. Swari Andini   

Menurut Gusti Made Karmawan, PT. Swari Andini merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam general trading (perdagangan umum khususnya peralatan yang 

mendukung pengeboran dan produksi minyak). Dalam mendukung kegiatan 

bisnisnya, perlu adanya bantuan di bidang komputerisasi untuk mengorganisir 

pembelian, penjualan dan persediaan yang terjadi di perusahaan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Metodologi yang dipakai ada 

3 yaitu studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku teks yang bersangkutan, 

lalu metode fact-finding yang dilakukan dengan menganalisa dan survei pada 

sistem yang sedang berjalan di perusahaan juga dengan wawancara karyawan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan, dan metode perancangan basis data 

dengan tiga konsep perancangan konseptual, perancangan logikal, dan perancangan 

fisikal, juga rancangan layar input, output yang dihasilkan, dan laporan-laporan 

yang berisi informasi yang dibutuhkan. Dalam perancangan basis data digunakan 

piranti lunak microsoft SQL Server 2000 [10]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian dan pembuatan tugas akhir ini dilakukan pada : 

Waktu  : Agustus 2018 – Oktober 2019 

Tempat : Universitas Lampung  

 

Jadwal kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Jadwal penelitian 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Studi Literatur 
2 Database Preparation 
3 Database planing 
4 Seminar Usul 
5 Database modeling design : 

1.    Conseptual database model 
2.    Normalisasi 

6 Database modeling design (Pysical)  

7 Pengujian dan implementasi 

8 Seminar hasil 

9 Perbaikan 

10 Ujian Komprehensif 

Aktifitas No.  
Agustus September September Oktober 

…. 
Juli Agustus 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dan pembuatan Tugas Akhir 

ini adalah: 

1. Satu buah Personal Computer (PC) dengan spesifikasi:  

- Processor  : intel core i5 7200U 

- Motherboard  : Asus A456U 

- Video Grafik  : Intel HD Graphics 520 & Nvidia GeForce  

GT930MX  2GB 

- RAM   : 4.00 GB 

- Sistem Operasi : Windows 10 64 Bit 

2. Perangkat Lunak pendukung seperti : 

- PowerDesigner 16 : Perancangan model basis data 

- pgAdmin III  : Perangkat lunak untuk mengelola database 

PostgreSQL 

- PostgreSQL 9.3 : DBMS yang dipakai 

- Navicat   : GUI untuk pengelolahan database 

 

3.3 Tahap Penelitian 

 

 

Penyusunan laporan penelitian ini perancangan model basis data untuk sistem 

informasi geografis desa terpadu menggunakan PostgreSQL. Berikut ini 

merupakan tahapan perancangan basis data : 
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1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari ilmu dan penelitian yang pernah 

dibahas dari berbagai sumber seperti buku, jurnal dan artikel. Informasi yang 

dipelajari untuk mendukung penelitian ini mengenai basis data, PostgreSQL 

,normalisasi serta beberapa artikel mengenai perangkat lunak yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

2. Database Preparation 

Database preparation mencakup pengumpulan data, format data dan dokumentasi 

yang diperlukan. Database yang akan bangun menggunakan data dalam bentuk 

Microsoft excel tentang desa berisi tentang potensi desa dengan jumlah 12 sheet 

dan jumlah 111 tabel dari BPKKN Universitas Lampung. Berdasarkan Permendagri 

No. 12 Tahun 2007 potensi desa terdiri atas data sumber daya alam, sumber daya 

manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana.  

1) Data sumber daya alam meliputi potensi umum, pertanian, perkebunan, 

kehutanan, peternakan, perikanan, bahan galian, sumber daya air, kualitas 

lingkungan, ruang publik/taman dan wisata.   

2) Data sumber daya manusia meliputi jumlah, usia, pendidikan, mata pencaharian 

pokok, agama dan aliran kepercayaan, kewarganegaraan, etnis/suku bangsa, 

cacat fisik dan mental dan tenaga kerja. 

3) Data sumber daya kelembagaan meliputi lembaga pemerintahan desa dan 

kelurahan, lembaga kemasyarakatan desa dan kelurahan, lembaga social 

kemasyarakatan, organisasi profesi, partai politik, lembaga perekonomian, 

lembaga pendidikan, lembaga adat dan lembaga keamanan dan ketertiban. 
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4) Data prasarana dan sarana meliputi transportasi, informasi dan komunikasi, 

prasarana air bersih dan sanitasi, prasarana dan kondisi irigasi, prasarana dan 

sarana pemerintahan, prasarana dan sarana lembaga kemasyarakatan, prasarana 

peribadatan, prasarana olah raga, prasarana dan sarana kesehatan, prasarana dan 

sarana pendidikan, prasarana dan sarana energi dan penerangan, prasarana dan 

sarana hiburan dan wisata dan prasarana dan sarana kebersihan. 

 

Berdasarkan salah satu contoh data potensi desa, yaitu : 

 

Gambar 3.1. Data Potensi Umum Desa 
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3. Database planning 

Perencanaan basis data mencakup pembuatan ERD (Entity Relationship 

Diagram). ERD digunakan untuk model hubungan antar data dalam data 

berdasarkan objek dasar data. Model ERD ini berdasarkan potensi – potensi 

yang ada di desa, berikut merupakan model ERD : 

a. Profil desa 

 

Gambar 3.2. ERD Profil Desa 
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b. Potensi Umum 
 

 

Gambar 3.3. ERD Potensi Umum 
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c. Potensi Lembaga Ekonomi

 

Gambar 3.4. ERD Potensi Lembaga Ekonomi 
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d. Potensi Pertanian 

 
Gambar 3.5. ERD Potensi Pertanian 
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e. Potensi Kelembagaan 

 

 
Gambar 3.6. ERD Potensi Kelembagaan 
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f. Potensi Sumber Daya Manusia 

 

 
 

Gambar 3.7. ERD Potensi Sumber Daya Manusia 
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g. Potensi Peternakan 

 

 
Gambar 3.8. ERD Potensi Perternakan 
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h. Prasarana Sarana Desa 

 

 
Gambar 3.9. ERD Prasarana Sarana Desa 
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i. Prasarana Sarana Pemerintahan 

 

 
 

Gambar 3.10. Prasarana Sarana Pemerintahan Desa 
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4. Database Modeling Design  

Pada tahap ini memiliki 2 tahap yaitu conseptual database model (CDM) dan 

normalisasi data.  

a. Conseptual database model (CDM) 

Perancangan Basis Data Konseptual merupakan proses pembentukan model 

basis data yang berasal dari informasi pada potensi desa yang bersifat 

independent dari keseluruhan aspek fisik. CDM ini dirancang dengan 

menggunakan aplikasi power designer versi 16.  

Langkah­langkah dalam perancangan basis data konseptual:  

 Mengidentifikasikan tipe entiti.  

Bertujuan untuk menentukan entity type utama yang dibutuhkan. Setelah 

menganalisa data yang ada,diperoleh entiti­ entiti yaitu profil desa, tahun, 

perangkat desa, prasarana sarana, potensi sarpas, potensi pertanian, potensi 

sdm, potensi perternakan, potensi kelembagaan, potensi umum, lembaga 

ekonomi.  

 Mengidentifikasikan relationship type.  

Bertujuan untuk mengidentifikasi suatu relationship yang penting yang ada 

antar entity yang telah diidentifikasi. Nama dari suatu relationship, menentukan 

cardinalities pada setiap relationship antar entity. 

 Mengidentifikasikan attribute pada setiap entity. 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengidentifikasikan attribuet pada setiap 

entity. Ditahap ini menentukan primary key pada attribute disetiap 

entity.Menentukan identitas Attribute yang dimiliki setiap entity yang sesuai 

seperti data type, mandatory atau displayed.  
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b. Normalisasi Database 

Tahapan ini merupakan pembentukan struktur basis data sehingga dapat 

mengurangi redudansi data. Normalisasi menggunakan UNF, 1NF, 2NF,3NF. 

Berikut merupakan proses dalam normalisasi,yaitu : 

 

 

Gambar 3.11 Tahapan Normalisasi 
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5. Perancangan Basis Data Physical, Merupakan proses yang menghasilkan 

deskripsi implementasi basis data pada penyimpanan sekunder. 

Menggambarkan struktur penyimpanan dan metode akses yang digunakan 

untuk mencapai akses yang efisien terhadap data. Dapat dikatakan juga, 

desain fisikal merupakan cara pembuatan DBMS yaitu PostgreSQL. 

PostgreSQL memiliki tipe data geospasial yang mendukung untuk data GIS 

dan memiliki add-ons PostGis. Tahapan pada Physical Database Design 

yaitu : 

1. Menerjemahkan Conseptual data model ke bentuk physical. 

Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan skema basis data relational 

dalam bentuk pysical model yang dapat di implementasikan ke DBMS. 

2. Merancang basis relasional  

Pada tahap ini untuk mengumpulkan dan memahami informasi tentang 

relasi yang dihasilkan dari Conseptual database design. 

3. Merancang representasi dari data yang diperoleh  

Tahap ini bertujuan untuk menentukan bagaimana setiap data yang 

diperoleh mewakili Physical Database Design ke dalam DBMS yaitu 

PostgreSQL.  

6. Pengujian, merupakan proses query data untuk melihat response time saat 

transaksi data. Hasil dari proses query berupa tabel dan grafik yang 

memaparkan response time.  Berikut tahapan yang dilakukan : 
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1. Penginputan data, pada tahapan ini akan dimasukkan data sebanyak 200, 

500, 1000 dan 2000 pada masing – masing data potensi desa . Data yang 

dimasukkan berupa dummy data karena terbatasnya data yang tersedia. 

2. Query, tahapan ini dilakukan Data Manipulation Language (DML) 

dengan menggunakan SELECT. Setiap banyaknya data akan diproses 

dengan query untuk melihat response time per banyaknya data. Data  

diambil dari beberapa data yang ada di dalam setiap potensi data.  

3. Response Time, tahapan ini akan menampilakn response time setelah 

melakukan proses query. Keluarannya berupa tabel dan grafik yang 

menggambarkan response time per banyak data yang di proses query.  

 

Gambar 3.12 Diagram Alir Tahap Pengujian  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

 

1. Hasil perancangan basis data permendagri No.12 Tahun 2007 sebanyak 111 

tabel dapat direduksi menjadi 86 tabel dan 4 schema,  

2. Hasil dari response time disetiap pengujian beberapa tabel dari data potensi 

mendapatkan hasil grafik dengan selisih waktu yang tidak terlampau jauh 

disetiap data antara 200, 500, 1000, 2000 data. 

3. Hasil pengujian basis data menunjukkan bahwa pada pengambilan setiap data 

masing - masing potensi menghasilkan data yang akurat sesuai dengan data 

excel profil desa yang telah ada sebelumnya.   

4. Dari data korelasi dapat melihat bagaimana tren data tersebut dalam record 

data pertahunnya, sehingga dari data tersebut dapat dilakukan tindakan saat 

ada terjadinya masalah berdasarkan data tertentu. 
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5.2 Saran 
 
 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengoptimalkan kembali 

database yang telah dirancang pada penelitian ini. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data real untuk 

kebutuhan analisa sehingga mendapatkan data yang lebih akurat. 
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